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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat, serta mengetahui upaya yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi permasalahan disiplin pegawai.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pimpinan, pejabat struktural, dan staf di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire serta BKPSDM Kabupaten Nabire. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil telah dilaksanakan melalui pemberian arahan, pengawasan, pembinaan, serta keteladanan. Namun demikian, implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat pelanggaran disiplin seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan rendahnya inisiatif kerja pegawai. Faktor pendukung utama meliputi regulasi yang jelas, sistem absensi elektronik, dan struktur organisasi, sedangkan faktor penghambat meliputi rendahnya kesadaran pegawai, kurang konsistennya reward and punishment, serta keterbatasan pengawasan langsung. Upaya yang dilakukan pimpinan meliputi pembinaan, teguran, pengawasan kehadiran, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Kesimpulannya, kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil. Semakin efektif kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi tingkat disiplin pegawai dalam organisasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Pegawai Negeri Sipil, Organisasi Pemerintah.







ABSTRACT
This research entitled “The Role of Leadership in Improving Civil Servant Discipline at the Department of Livestock and Plantation of Nabire Regency” aims to analyze the role of leadership in improving civil servant discipline, identify supporting and inhibiting factors, and examine the efforts made by leaders in addressing discipline problems among civil servants.
This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The informants in this research consist of leaders, structural officials, and staff at the Department of Livestock and Plantation of Nabire Regency as well as the Regional Civil Service and Human Resources Agency (BKPSDM) of Nabire Regency. Data were collected through interviews, observation, and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing.
The results of the study indicate that the role of leadership in improving civil servant discipline has been implemented through guidance, supervision, control, and exemplary behavior. However, its implementation is not yet optimal, as there are still disciplinary violations such as lateness, absenteeism without explanation, and low work initiative among employees. The main supporting factors include clear regulations, an electronic attendance system, and organizational structure. Meanwhile, the inhibiting factors include low employee awareness, inconsistent implementation of rewards and punishments, and limited direct supervision. Efforts made by leaders include coaching, warnings, attendance monitoring, and regular performance evaluation.
In conclusion, leadership plays a very important role in improving civil servant discipline. The more effective the leadership, the higher the level of employee discipline within the organization.
Keywords: Leadership, Employee Discipline, Civil Servants, Government Organization.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor paling menentukan dalam keberhasilan suatu organisasi, termasuk organisasi pemerintahan. Dalam konteks birokrasi publik, kepemimpinan berperan sebagai motor penggerak yang mengarahkan, membimbing, serta memotivasi pegawai agar mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien. Kepemimpinan yang baik tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada pembentukan budaya kerja yang disiplin, profesional, dan berintegritas.
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan aparatur pemerintahan yang bersih, berwibawa, dan profesional. Disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kesediaan pegawai dalam menaati seluruh peraturan yang berlaku serta melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Disiplin yang tinggi akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja, kualitas pelayanan publik, serta peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Sebaliknya, rendahnya disiplin PNS dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan penyelesaian pekerjaan, menurunnya kualitas pelayanan, rendahnya produktivitas kerja, hingga potensi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.
Sejalan dengan itu, berbagai kajian menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai tidak terlepas dari peran kepemimpinan dalam organisasi. Mangkunegara (2017) menegaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai adalah kualitas kepemimpinan, pengawasan, serta lingkungan kerja yang kondusif. Sementara itu, Sutrisno (2019) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan disiplin dan motivasi kerja pegawai dalam organisasi publik.
Dalam perkembangan birokrasi saat ini, pemerintah telah melakukan berbagai upaya penguatan disiplin aparatur melalui reformasi birokrasi dan digitalisasi sistem kepegawaian, seperti penerapan presensi berbasis elektronik, penguatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), serta implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan.
Fenomena empiris menunjukkan bahwa pelanggaran disiplin PNS masih terjadi di berbagai instansi pemerintah daerah, termasuk pada tingkat Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Beberapa bentuk pelanggaran yang masih sering ditemukan antara lain keterlambatan masuk kerja, pulang sebelum waktu yang ditentukan, ketidakhadiran tanpa keterangan yang jelas, rendahnya kepatuhan terhadap jam kerja efektif, serta kurangnya tanggung jawab dalam penyelesaian tugas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem pengawasan berbasis teknologi belum sepenuhnya efektif tanpa didukung oleh peran kepemimpinan yang kuat, konsisten, dan berorientasi pada keteladanan.
Di sisi lain, tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik semakin meningkat seiring dengan perkembangan era reformasi birokrasi. Aparatur Sipil Negara dituntut untuk memiliki disiplin, integritas, dan profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugas pemerintahan. Oleh karena itu, peran kepemimpinan menjadi sangat strategis dalam membentuk perilaku kerja pegawai yang disiplin dan bertanggung jawab.
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire sebagai salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah, memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan sektor peternakan dan perkebunan. Keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia aparatur, khususnya tingkat disiplin Pegawai Negeri Sipil dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya.
Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan berbagai permasalahan disiplin pegawai di lingkungan Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire, seperti ketidakhadiran tanpa keterangan, keterlambatan masuk kerja, pulang sebelum jam kerja berakhir, rendahnya motivasi kerja, serta kurangnya inisiatif pegawai dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini diduga memiliki keterkaitan dengan gaya dan pola kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi, khususnya dalam hal pengawasan, keteladanan, serta penegakan aturan secara konsisten.
Berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepemimpinan dan disiplin kerja pegawai. Rahmawati dan Prasetyo (2021) menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja ASN di lingkungan pemerintah daerah. Sejalan dengan itu, Yuliana (2022) menegaskan bahwa keteladanan pimpinan dan konsistensi dalam penerapan aturan menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kepatuhan disiplin pegawai negeri sipil.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kepemimpinan memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil. Pemimpin yang mampu memberikan keteladanan, melakukan pengawasan secara konsisten, serta menegakkan aturan secara adil dan objektif, akan lebih mampu membentuk budaya kerja yang disiplin dan produktif dalam organisasi pemerintahan.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah serta rekomendasi praktis bagi instansi terkait dalam upaya peningkatan kualitas manajemen sumber daya manusia aparatur.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire?
1. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin PNS di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana upaya yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi permasalahan disiplin PNS di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin PNS di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin PNS di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
3. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi permasalahan disiplin PNS di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya terkait kajian kepemimpinan dan manajemen sumber daya manusia dalam konteks birokrasi pemerintahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang memiliki minat pada topik serupa.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire: sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam upaya peningkatan disiplin pegawai melalui penguatan peran kepemimpinan.
1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Nabire: sebagai referensi dalam pengambilan kebijakan terkait manajemen kepegawaian dan pembinaan disiplin PNS.
1. Bagi peneliti: sebagai sarana pengembangan wawasan dan kemampuan akademik dalam bidang administrasi publik dan manajemen pemerintahan.







































BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konsep Kepemimpinan
2.1.1 Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan (leadership) merupakan konsep yang telah banyak dikaji oleh para ahli dari berbagai perspektif dan disiplin ilmu. Secara sederhana, kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan orang lain dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
Siagian (2003) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan pimpinan dalam organisasi untuk mempengaruhi perilaku orang lain, terutama bawahannya, agar berpikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia memberikan sumbangsih nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.
Robbins dan Judge (2013) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan. Sumber dari pengaruh ini bisa bersifat formal, seperti yang disediakan oleh pemilikan pangkat manajerial dalam suatu organisasi.
2.1.2 Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merujuk pada pola perilaku yang digunakan oleh pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Terdapat berbagai teori mengenai gaya kepemimpinan, di antaranya:
1. Gaya Kepemimpinan Otokratis: Pemimpin memusatkan kekuasaan dan pengambilan keputusan pada dirinya sendiri, memberikan perintah secara langsung tanpa banyak mempertimbangkan masukan dari bawahan.
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis: Pemimpin melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan, menghargai masukan dan pendapat anggota tim.
1. Gaya Kepemimpinan Laissez-faire: Pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada bawahan dalam menjalankan tugasnya, dengan intervensi yang sangat minimal.
1. Gaya Kepemimpinan Transformasional: Pemimpin mampu menginspirasi dan memotivasi bawahan untuk melampaui kepentingan pribadi demi tujuan organisasi.
1. Gaya Kepemimpinan Transaksional: Kepemimpinan yang berfokus pada sistem reward dan punishment dalam mengelola kinerja bawahan.
2.1.3 Fungsi dan Peran Pemimpin
Dalam konteks organisasi, seorang pemimpin menjalankan berbagai fungsi dan peran yang sangat penting. Mintzberg (dalam Robbins, 2006) mengidentifikasi sepuluh peran manajerial yang dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu: peran interpersonal (figurehead, leader, liaison), peran informasional (monitor, disseminator, spokesperson), dan peran decisional (entrepreneur, disturbance handler, resource allocator, negotiator).
2.2 Konsep Disiplin Pegawai
1. Pengertian Disiplin
Disiplin merupakan salah satu aspek terpenting dalam manajemen sumber daya manusia. Secara etimologis, kata disiplin berasal dari bahasa Latin "disciplina" yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat.
Rivai (2011) mendefinisikan disiplin kerja sebagai suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Hasibuan (2012) mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.
2. Disiplin Pegawai Negeri Sipil
Disiplin PNS diatur secara khusus dalam Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Peraturan ini merupakan pengganti dari PP Nomor 53 Tahun 2010, dengan cakupan yang lebih luas dan sanksi yang lebih tegas.
Berdasarkan PP Nomor 94 Tahun 2021, disiplin PNS mencakup kewajiban untuk: masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja, mengutamakan kepentingan negara daripada kepentingan pribadi, menyimpan rahasia jabatan, melaporkan kepada atasan jika mengetahui ada indikasi pelanggaran disiplin, serta berbagai kewajiban lainnya.
3. Indikator Disiplin Kerja
Rivai (2011) mengemukakan beberapa indikator disiplin kerja, yaitu:
1. Kehadiran: Kehadiran dan ketepatan waktu merupakan indikator paling dasar dalam mengukur tingkat disiplin seseorang.
2. Ketaatan pada standar kerja: Setiap karyawan/pegawai wajib bekerja sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan.
3. Ketaatan pada peraturan kerja: Mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam organisasi.
4. Etika kerja: Menjaga etika dan sopan santun dalam bekerja, baik terhadap atasan, sesama pegawai, maupun masyarakat yang dilayani.
2.3 Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin
Hubungan antara kepemimpinan dan disiplin pegawai telah banyak dikaji dalam berbagai literatur. Secara umum, para ahli sepakat bahwa pemimpin memiliki peran sentral dalam membentuk dan meningkatkan disiplin bawahannya melalui berbagai mekanisme, antara lain:
1. Keteladanan: Pemimpin yang disiplin akan menjadi contoh nyata bagi bawahannya. Keteladanan dalam hal ketepatan waktu, penyelesaian tugas, dan kepatuhan terhadap aturan akan mendorong bawahan untuk mengikutinya.
1. Penegakan Aturan: Pemimpin bertanggung jawab untuk menegakkan aturan secara konsisten dan adil. Pemberian sanksi bagi pelanggar disiplin dan penghargaan bagi yang berprestasi akan menciptakan budaya disiplin dalam organisasi.
1. Komunikasi yang Efektif: Pemimpin yang mampu mengkomunikasikan harapan dan standar perilaku secara jelas akan membantu pegawai memahami apa yang diharapkan dari mereka.
1. Pemberian Motivasi: Motivasi yang diberikan oleh pemimpin, baik melalui pengakuan, penghargaan, maupun dukungan pengembangan karir, akan mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih disiplin dan produktif.
1. Pengawasan: Pemimpin yang melakukan pengawasan secara teratur dan komprehensif akan mendorong pegawai untuk senantiasa menjaga kedisiplinan dalam bekerja.
2.4 Kerangka Berpikir
Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir bahwa kepemimpinan yang efektif merupakan faktor determinan dalam pembentukan dan peningkatan disiplin PNS. Variabel kepemimpinan dalam penelitian ini mencakup gaya kepemimpinan, keteladanan pimpinan, kemampuan komunikasi, pemberian motivasi, dan pelaksanaan pengawasan. Variabel disiplin PNS mencakup kehadiran, ketaatan terhadap jam kerja, kepatuhan terhadap peraturan, kualitas pelaksanaan tugas, dan etika kerja.
KEPEMIMPINAN 
• Gaya Kepemimpinan
• Keteladanan Pimpinan
• Komunikasi Pimpinan
• Motivasi Kerja
• Pengawasan Pimpinan
│
│
▼
PERAN KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI
│
│
▼
DISIPLIN PEGAWAI NEGERI SIPIL 
• Kehadiran
• Ketepatan Waktu
• Ketaatan Terhadap Peraturan
• Kualitas Pelaksanaan Tugas
• Etika Kerja
│
│
▼
DAMPAK YANG DIHASILKAN

• Peningkatan Kinerja Pegawai
• Peningkatan Efektivitas Organisasi
• Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

Kualitas kepemimpinan yang tinggi diharapkan dapat mendorong peningkatan disiplin PNS, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire kepada masyarakat.








BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam (deep understanding) mengenai peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin PNS, yang tidak dapat dicapai secara optimal melalui pendekatan kuantitatif semata.
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang ada, dalam hal ini adalah peran kepemimpinan di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire, secara apa adanya berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.
3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah:
1. Peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin PNS di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire, yang meliputi: fungsi kepemimpinan sebagai teladan, pelaksanaan pengawasan dan pembinaan, pemberian motivasi dan penghargaan, penegakan aturan dan sanksi disiplin, serta komunikasi antara pimpinan dan bawahan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin PNS, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat.
3. Upaya-upaya yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi permasalahan disiplin PNS.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa instansi tersebut relevan dengan fokus permasalahan yang akan diteliti, serta kemudahan akses bagi peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan.
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama kurang lebih 2 (dua) bulan, terhitung sejak proposal ini disetujui oleh tim pembimbing.
3.4 Sumber Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi langsung di lapangan. Informan dalam penelitian ini meliputi: Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, Kepala Sub-Bagian, dan beberapa staf/pegawai pelaksana di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tidak langsung, seperti: dokumen-dokumen resmi instansi (laporan tahunan, data absensi, data pelanggaran disiplin, SOP), peraturan perundang-undangan terkait disiplin PNS, serta berbagai literatur dan hasil penelitian yang relevan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, namun tetap memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi informasi lebih lanjut sesuai dengan perkembangan wawancara.
2. Observasi: Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku kepemimpinan dan tingkat disiplin pegawai dalam aktivitas kerja sehari-hari di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
3. Studi Dokumentasi: Penelaahan dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan fokus penelitian, termasuk data absensi, catatan pelanggaran disiplin, laporan kinerja, dan dokumen kebijakan yang relevan.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang terdiri dari empat komponen yang saling berinteraksi, yaitu:
1. Pengumpulan Data (Data Collection): Mengumpulkan data dari berbagai sumber melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
2. Kondensasi Data (Data Condensation): Memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan mentransformasikan data mentah yang tersaji dalam catatan lapangan menjadi data yang lebih bermakna.
3. Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data dalam bentuk teks naratif, matriks, bagan, dan bentuk penyajian lainnya yang memudahkan penarikan kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Drawing and Verifying Conclusions): Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dikondensasi dan disajikan, dengan melakukan verifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung.
3.7 Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan (trustworthiness) data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber (membandingkan data dari berbagai informan) dan triangulasi teknik (membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi).








BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang berada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Instansi ini memiliki tugas pokok dan fungsi dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang peternakan dan perkebunan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, serta pengawasan terhadap pengembangan sektor peternakan dan perkebunan di wilayah Kabupaten Nabire.
Dalam menjalankan tugas tersebut, Dinas Peternakan dan Perkebunan berperan penting dalam mendukung peningkatan ketahanan pangan daerah, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pengembangan potensi ekonomi lokal berbasis sumber daya alam. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan tugas dinas ini sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia aparatur yang dimiliki, khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di dalamnya.
Secara struktur organisasi, dinas ini dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang dibantu oleh Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, serta sub bagian yang menangani urusan administrasi umum, keuangan, dan kepegawaian. Selain itu, terdapat bidang teknis yang menangani sektor peternakan dan perkebunan secara langsung di lapangan. Struktur ini dirancang untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara optimal.
Namun demikian, dalam pelaksanaan tugas sehari-hari masih ditemukan berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan kedisiplinan pegawai, efektivitas pengawasan, serta konsistensi pelaksanaan aturan kepegawaian.
4.2 Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai Negeri Sipil
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan, peran kepemimpinan di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil.
Kepemimpinan dalam instansi ini berfungsi sebagai pengarah, pengendali, sekaligus teladan bagi pegawai. Pimpinan berperan dalam memberikan arahan melalui apel pagi, rapat koordinasi, serta instruksi langsung terkait pelaksanaan tugas. Selain itu, pimpinan juga melakukan pengawasan melalui sistem absensi elektronik dan evaluasi kinerja secara berkala.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan telah berupaya menjalankan perannya dalam meningkatkan disiplin pegawai, terutama melalui keteladanan dalam kehadiran dan pelaksanaan tugas. Namun demikian, efektivitas peran kepemimpinan tersebut belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat pegawai yang kurang disiplin dalam hal kehadiran, ketepatan waktu, serta penyelesaian tugas.
Beberapa informan menyatakan bahwa peran kepemimpinan sudah cukup baik, namun masih diperlukan peningkatan dalam hal konsistensi pengawasan, ketegasan dalam penegakan aturan, serta penerapan sistem reward and punishment secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kuat dan konsisten sangat diperlukan untuk membentuk budaya kerja yang disiplin di lingkungan organisasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk disiplin Pegawai Negeri Sipil, namun masih memerlukan penguatan agar dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap peningkatan kinerja pegawai.
4.3 Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
Disiplin Pegawai Negeri Sipil merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan aparatur pemerintahan yang profesional, efektif, dan akuntabel. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan pegawai terhadap aturan, waktu kerja, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat disiplin pegawai di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire masih berada pada kategori cukup, namun belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya beberapa bentuk pelanggaran disiplin seperti keterlambatan masuk kerja, ketidakhadiran tanpa keterangan, pulang sebelum jam kerja, serta kurangnya inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan.
Meskipun telah diterapkan sistem absensi elektronik dan aturan disiplin berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, implementasinya di lapangan masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah masih rendahnya kesadaran sebagian pegawai terhadap pentingnya disiplin kerja, serta belum konsistennya penerapan sanksi dan penghargaan.
Selain itu, faktor kepemimpinan juga memiliki pengaruh terhadap tingkat disiplin pegawai. Pimpinan yang mampu memberikan keteladanan, pengawasan yang konsisten, serta penegakan aturan yang tegas cenderung mampu meningkatkan disiplin kerja pegawai. Sebaliknya, jika pengawasan kurang optimal, maka tingkat pelanggaran disiplin cenderung meningkat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire masih perlu ditingkatkan melalui penguatan peran kepemimpinan, peningkatan kesadaran pegawai, serta optimalisasi penerapan aturan kepegawaian secara konsisten.
4.4 Karakteristik, Tugas dan Fungsi Informan
Informan dalam penelitian ini terdiri dari aparatur yang memiliki keterkaitan langsung dengan peran kepemimpinan dan disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire serta BKPSDM Kabupaten Nabire. Informan dipilih berdasarkan jabatan, pengalaman kerja, serta keterlibatan dalam pelaksanaan tugas organisasi.
Adapun karakteristik informan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Karakteristik, Tugas dan Fungsi Informan
	No
	Nama
	Jabatan
	Instansi
	Masa Kerja

	1
	Joan Rorintulus, A.Md
	Staf Dinas Peternakan dan Perkebunan
	Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
	14 Tahun

	2
	Masaruddin Rusli, S.Sos
	Kasubag Umum, Keuangan dan Kepegawaian
	BKPSDM Kabupaten Nabire
	15 Tahun

	3
	Fransisco M. Maker, S.Pt., M.P
	Sekretaris Dinas
	Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
	23 Tahun

	4
	Alfrida Payungallo, S.E
	Kasubag Umum
	Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
	30 Tahun

	5
	Drh. I Dewa Ayu Dwita, K.M
	Kepala Dinas
	Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
	17 Tahun

	6
	Ronald W. Manuaron, S.P
	Kabid Perkebunan
	Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
	17 Tahun



Secara umum, informan dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang beragam berdasarkan jabatan struktural dan fungsional, mulai dari staf pelaksana hingga pimpinan tertinggi di instansi. Variasi jabatan dan masa kerja tersebut memberikan perspektif yang komprehensif dalam memahami peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil.
Ditinjau dari tugas dan fungsinya, masing-masing informan memiliki peran yang berbeda namun saling berkaitan dalam struktur organisasi. Staf pelaksana berperan dalam pelaksanaan tugas administrasi dan operasional sehari-hari. Kasubag umum dan kepegawaian berperan dalam pengelolaan administrasi, kepegawaian, serta pengawasan awal terhadap disiplin pegawai. Sekretaris dinas berfungsi mengoordinasikan seluruh kegiatan administrasi dan mendukung pimpinan dalam pengambilan kebijakan. Kepala bidang bertanggung jawab pada pelaksanaan program teknis di bidang perkebunan, sedangkan Kepala Dinas memiliki fungsi utama sebagai pengambil kebijakan, pengarah, serta pengendali seluruh aktivitas organisasi.
Dengan demikian, karakteristik informan yang beragam ini memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kondisi kepemimpinan dan disiplin Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
Transkrip Hasil Wawancara:
INFORMAN 1
Nama: JOAN RORINTULUS, A.Md
Jabatan: Staf Dinas Peternakan dan Perkebunan
Masa Kerja: 14 Tahun
1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Peran kepemimpinan sangat penting dalam mengarahkan pegawai agar bekerja sesuai aturan. Pimpinan memberikan arahan melalui apel pagi, rapat, dan pengawasan kerja, sehingga pegawai diingatkan untuk tetap disiplin.
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
Peran pimpinan cukup besar, karena pimpinan menjadi pengarah dan pengendali dalam organisasi. Namun keberhasilan disiplin juga tergantung pada kesadaran masing-masing pegawai.
Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja?
Menurut saya sudah cukup baik, pimpinan biasanya datang tepat waktu dan mengikuti aturan kerja. Tetapi tetap perlu konsistensi agar bisa menjadi contoh yang lebih kuat bagi pegawai.
Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
Arahan diberikan saat apel pagi dan rapat, sedangkan pengawasan dilakukan melalui absensi dan pengecekan pekerjaan. Pengawasan langsung masih terbatas karena kesibukan pimpinan.
Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?
Sudah cukup efektif, tetapi belum maksimal karena masih ada pegawai yang kurang disiplin seperti terlambat dan kurang tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
Adanya aturan disiplin yang jelas, absensi digital, dan sebagian pegawai yang sudah memiliki kesadaran kerja menjadi faktor pendukung.
Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
Sudah membantu, karena ada aturan yang jelas seperti PP Nomor 94 Tahun 2021, sehingga pimpinan memiliki dasar dalam menegakkan disiplin.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
Lingkungan kerja cukup berpengaruh. Jika suasana kerja baik, maka pegawai lebih mudah disiplin. Tetapi jika pengawasan longgar, disiplin bisa menurun.
Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Hambatannya adalah masih adanya pegawai yang kurang sadar, serta keterbatasan pengawasan langsung dari pimpinan.
Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
Ya, masih ada pegawai yang kurang disiplin dan belum sepenuhnya patuh terhadap aturan jam kerja.
Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?

cukup membantu, terutama absensi elektronik, tetapi tetap perlu pengawasan manusia agar lebih efektif.
3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Pimpinan melakukan apel pagi, memberikan arahan, serta melakukan teguran kepada pegawai yang melanggar disiplin.
Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
Sudah diterapkan sebagai dasar aturan disiplin, meskipun dalam pelaksanaannya masih perlu peningkatan ketegasan.
Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin?
Ya, biasanya diberikan teguran lisan dan pembinaan. Untuk sanksi yang lebih berat masih jarang diterapkan.
Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
Belum sepenuhnya konsisten, terutama reward bagi pegawai disiplin masih belum terlihat jelas.
Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
Pengawasan dilakukan melalui absensi harian dan pemantauan pekerjaan secara berkala.
Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?
Belum ada program khusus, masih mengacu pada aturan umum dan arahan pimpinan.
4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
Ada dampak positif, terutama dalam kehadiran pegawai yang sedikit lebih baik dibanding sebelumnya.
Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
Perubahan terlihat pada peningkatan kesadaran sebagian pegawai untuk datang tepat waktu.
Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
Sedikit menurun, tetapi masih ada beberapa pegawai yang terlambat atau tidak hadir tanpa keterangan.
Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?
Sebagian besar menerima, tetapi ada juga yang masih kurang disiplin dalam menjalankannya.
5. Harapan dan Rekomendasi
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
Harapannya pimpinan lebih tegas dan konsisten dalam menegakkan aturan disiplin.
Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
Pengawasan yang lebih ketat, penegakan sanksi yang jelas, serta pemberian penghargaan bagi pegawai disiplin.
Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Sebaiknya pimpinan lebih sering turun langsung ke lapangan dan melakukan evaluasi rutin terhadap disiplin pegawai.
Transkrip Hasil Wawancara:
INFORMAN 2
Nama: MASARUDDIN RUSLI, S.Sos
Jabatan: Kasubag Umum, Keuangan dan Kepegawaian
Instansi: BKPSDM Kabupaten Nabire
Masa Kerja: 15 Tahun
1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Peran kepemimpinan sangat menentukan dalam membangun disiplin PNS karena pimpinan berfungsi sebagai pengarah, pengawas, sekaligus pengambil keputusan dalam penegakan aturan kepegawaian. Tanpa kepemimpinan yang tegas, disiplin pegawai sulit untuk ditingkatkan secara optimal.
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
Peran pimpinan sangat besar karena menjadi teladan sekaligus pengendali utama dalam organisasi. Disiplin pegawai sangat dipengaruhi oleh konsistensi pimpinan dalam menegakkan aturan.
Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja?
Secara umum sudah cukup baik, terutama dalam hal kehadiran dan kepatuhan terhadap jam kerja. Namun keteladanan harus terus dijaga agar tidak terjadi penurunan disiplin di tingkat pegawai.
Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
Arahan dilakukan melalui rapat kerja, apel, dan surat edaran. Pengawasan dilakukan melalui sistem absensi elektronik serta evaluasi kinerja pegawai secara berkala.
Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?
Sudah cukup efektif, tetapi masih perlu penguatan terutama dalam hal konsistensi penegakan sanksi agar disiplin pegawai lebih optimal.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
Faktor pendukung antara lain regulasi yang jelas seperti PP Nomor 94 Tahun 2021, sistem absensi digital, serta dukungan struktur organisasi yang sudah tertata.
Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
Sudah sangat membantu karena menjadi dasar hukum dalam penerapan disiplin dan pemberian sanksi kepada pegawai yang melanggar.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
Lingkungan kerja sangat berpengaruh. Jika lingkungan kerja tertib dan teratur, maka pegawai cenderung lebih disiplin dalam bekerja.
Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Hambatannya antara lain masih adanya pegawai yang kurang sadar akan tanggung jawab, serta belum konsistennya penerapan sanksi secara tegas.
Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
Ya, masih ditemukan pegawai yang kurang disiplin terutama dalam hal kehadiran dan penyelesaian pekerjaan tepat waktu.
Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?
Sarana seperti absensi elektronik sudah membantu meningkatkan disiplin, tetapi tetap perlu pengawasan langsung dari pimpinan.
3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Upaya yang dilakukan antara lain pembinaan pegawai, apel rutin, pengawasan kehadiran, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
Sudah diterapkan sebagai pedoman utama dalam penegakan disiplin pegawai, meskipun implementasinya masih perlu ditingkatkan.
Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin? Bagaimana pelaksanaannya?
Ya, dilakukan melalui teguran lisan, pembinaan, dan surat peringatan sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan pegawai.
Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
Belum sepenuhnya konsisten, terutama dalam pemberian reward bagi pegawai yang disiplin masih perlu ditingkatkan.
Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
Pengawasan dilakukan melalui sistem absensi elektronik dan laporan kinerja harian maupun bulanan.
Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?
Ada kebijakan internal berupa penegasan jam kerja dan evaluasi disiplin secara berkala, meskipun belum ada program inovatif yang khusus.
4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
Sudah ada dampak positif, terutama pada peningkatan kehadiran pegawai dan kepatuhan terhadap jam kerja.
Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
Perubahan terlihat pada meningkatnya ketertiban administrasi dan sedikit penurunan tingkat keterlambatan pegawai.
Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
Ya, mengalami penurunan meskipun belum signifikan secara menyeluruh.
Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?
Sebagian besar menerima kebijakan tersebut, namun masih ada pegawai yang perlu penyesuaian terhadap aturan disiplin.
5. Harapan dan Rekomendasi
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
Harapannya pimpinan lebih konsisten dalam menegakkan aturan serta meningkatkan pengawasan langsung terhadap pegawai.
Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
Penegakan aturan yang tegas, konsistensi sanksi, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang disiplin.
Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Sebaiknya pimpinan memperkuat komunikasi, pengawasan, dan evaluasi rutin agar disiplin pegawai lebih terjaga.

Transkrip Hasil Wawancara:
INFORMAN 3
Nama: FRANSISCO M. MAKER, S.Pt., M.P
Jabatan: Sekretaris Dinas Peternakan dan Perkebunan
Masa Kerja: 23 Tahun
1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Peran kepemimpinan sangat sentral karena pimpinan menjadi penentu arah kebijakan, pengendali organisasi, sekaligus teladan bagi pegawai. Disiplin pegawai akan terbentuk apabila pimpinan mampu menegakkan aturan secara konsisten dan adil.
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
Peran pimpinan sangat besar, karena hampir semua aspek kedisiplinan pegawai dipengaruhi oleh ketegasan dan konsistensi pimpinan dalam menjalankan aturan kerja.
Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja?
Secara umum sudah cukup baik, terutama dalam hal kehadiran dan pelaksanaan tugas. Namun keteladanan perlu terus diperkuat agar menjadi budaya kerja di lingkungan dinas.
Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
Arahan dilakukan melalui rapat, apel pagi, serta instruksi kerja langsung. Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik, laporan kegiatan, dan evaluasi kinerja berkala.
Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?
Sudah cukup efektif, tetapi belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat pegawai yang kurang disiplin dan belum sepenuhnya patuh terhadap aturan yang ada.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
Faktor pendukung antara lain regulasi yang jelas, sistem absensi elektronik, serta adanya struktur organisasi yang mendukung pelaksanaan pengawasan.
Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
Sudah sangat membantu, karena menjadi dasar hukum dalam penegakan disiplin serta pemberian sanksi kepada pegawai.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
Lingkungan kerja sangat berpengaruh. Lingkungan yang tertib dan teratur akan mendorong pegawai untuk lebih disiplin dalam bekerja.
Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Hambatannya antara lain masih adanya pegawai yang kurang memiliki kesadaran kerja, serta penerapan sanksi yang belum sepenuhnya konsisten.
Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
Ya, masih terdapat pegawai yang kurang disiplin terutama dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu kerja.
Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?
Sarana seperti absensi digital sudah membantu, tetapi tetap memerlukan pengawasan langsung agar lebih efektif.
3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Upaya yang dilakukan antara lain pembinaan pegawai, apel rutin, pengawasan kehadiran, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
Sudah diterapkan sebagai dasar dalam penegakan disiplin, meskipun implementasinya masih perlu penguatan di lapangan.
Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin? Bagaimana pelaksanaannya?
Ya, dilakukan melalui teguran lisan, pembinaan, serta surat peringatan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan.
Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
Belum sepenuhnya konsisten, terutama dalam pemberian reward kepada pegawai yang disiplin masih perlu diperkuat.
Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik, laporan kegiatan harian, serta evaluasi kinerja pegawai.
Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?
Ada kebijakan internal terkait penegasan jam kerja dan evaluasi disiplin, namun belum ada program inovatif yang khusus.
4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
Sudah ada dampak positif, terutama dalam peningkatan kehadiran dan kepatuhan terhadap jam kerja.
Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
Terjadi peningkatan ketertiban kerja dan sedikit penurunan tingkat keterlambatan pegawai.
Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
Ya, mengalami penurunan meskipun belum signifikan secara keseluruhan.
Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?
Sebagian besar menerima, namun masih ada pegawai yang perlu penyesuaian terhadap aturan disiplin yang berlaku.
5. Harapan dan Rekomendasi
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
Harapannya pimpinan lebih tegas, konsisten, dan terus memberikan keteladanan dalam penegakan disiplin.
Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
Penegakan aturan yang tegas, konsistensi dalam sanksi, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang disiplin.
Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Pimpinan perlu meningkatkan pengawasan langsung, komunikasi yang baik, serta evaluasi rutin agar disiplin pegawai lebih terjaga.
Transkrip Hasil Wawancara:
INFORMAN 4
Nama: ALFRIDA PAYUNGALLO, S.E
Jabatan: Kasubag Umum Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
Masa Kerja: 30 Tahun
1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Peran kepemimpinan sangat penting karena menjadi penggerak utama dalam menegakkan aturan dan membentuk budaya kerja disiplin di lingkungan kantor. Tanpa kepemimpinan yang tegas, disiplin pegawai sulit untuk ditingkatkan.
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
Pimpinan memiliki peran yang sangat besar, terutama dalam memberikan arahan, pengawasan, dan keteladanan kepada pegawai.
Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja?
Secara umum sudah cukup baik, terutama dalam hal kehadiran dan pelaksanaan tugas. Namun keteladanan tetap perlu dijaga secara konsisten.
Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
Arahan dilakukan melalui rapat, apel pagi, dan instruksi langsung. Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik serta pemantauan kinerja pegawai.
Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?
Sudah cukup efektif, tetapi masih perlu ditingkatkan karena masih ada pegawai yang belum sepenuhnya disiplin dalam bekerja.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
Faktor pendukungnya adalah adanya aturan yang jelas, sistem absensi digital, serta sebagian pegawai yang sudah memiliki kesadaran kerja.
Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
Sudah membantu karena menjadi dasar dalam penegakan disiplin sesuai peraturan yang berlaku.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
Lingkungan kerja sangat berpengaruh. Jika lingkungan kerja tertib dan teratur, maka pegawai lebih mudah untuk disiplin.
Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Hambatannya adalah masih adanya pegawai yang kurang disiplin serta pengawasan yang belum sepenuhnya maksimal.
Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
Ya, masih terdapat pegawai yang kurang sadar akan pentingnya disiplin kerja.
Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?
Sarana seperti absensi elektronik sudah membantu, tetapi tetap perlu pengawasan langsung agar lebih efektif.
3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Upaya yang dilakukan antara lain apel rutin, pembinaan pegawai, pengawasan kehadiran, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
Sudah diterapkan sebagai dasar penegakan disiplin, meskipun dalam pelaksanaannya masih perlu penguatan.
Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin? Bagaimana pelaksanaannya?
Ya, dilakukan melalui teguran lisan, pembinaan, serta surat peringatan sesuai tingkat pelanggaran.
Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
Belum sepenuhnya konsisten, terutama dalam pemberian reward kepada pegawai yang disiplin masih perlu ditingkatkan.
Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik dan pemantauan langsung terhadap kinerja pegawai.
Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?
Ada kebijakan internal terkait penegasan jam kerja dan evaluasi disiplin, tetapi belum ada program khusus yang inovatif.
4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
Sudah ada dampak positif, terutama dalam peningkatan kehadiran dan ketertiban kerja pegawai.
Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
Terlihat adanya peningkatan kesadaran sebagian pegawai dalam menjaga ketepatan waktu kerja.
Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
Ya, mengalami penurunan meskipun belum terlalu signifikan.
Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?
Sebagian besar menerima, tetapi masih ada pegawai yang perlu penyesuaian terhadap aturan yang berlaku.
5. Harapan dan Rekomendasi
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
Harapannya pimpinan lebih tegas, konsisten, dan terus memberikan contoh yang baik kepada pegawai.
Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
Penegakan aturan yang tegas, konsistensi sanksi, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang disiplin.
Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Perlu peningkatan pengawasan langsung, komunikasi yang baik, serta evaluasi rutin agar disiplin pegawai lebih terjaga.
Transkrip Hasil Wawancara:
INFORMAN 5
Nama: Drh. I DEWA AYU DWITA, K.M
Jabatan: Kepala Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
Masa Kerja: 17 Tahun
1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Peran kepemimpinan sangat strategis karena menjadi penentu arah kebijakan, pengendali organisasi, sekaligus teladan bagi seluruh pegawai. Disiplin pegawai sangat dipengaruhi oleh ketegasan, konsistensi, dan keteladanan pimpinan dalam menjalankan aturan.
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
Pimpinan memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk budaya disiplin, karena seluruh kebijakan dan pengawasan bermuara pada pimpinan sebagai pengambil keputusan.
Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja?
Saya berusaha untuk memberikan contoh yang baik dalam hal kehadiran, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam pekerjaan. Keteladanan merupakan kunci utama dalam membangun disiplin pegawai.
Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
Arahan dilakukan melalui apel pagi, rapat koordinasi, serta instruksi langsung. Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik, laporan kinerja, serta evaluasi berkala terhadap pelaksanaan tugas.
Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?
Sudah cukup efektif, namun masih terus perlu ditingkatkan karena masih terdapat beberapa pegawai yang belum sepenuhnya disiplin dan membutuhkan pembinaan lebih lanjut.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
Faktor pendukung antara lain adanya regulasi yang jelas seperti PP Nomor 94 Tahun 2021, sistem absensi digital, serta dukungan sebagian besar pegawai yang sudah memiliki kesadaran kerja.
Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
Sudah sangat membantu karena memberikan dasar hukum yang kuat dalam penerapan disiplin dan pemberian sanksi kepada pegawai.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
Lingkungan kerja sangat berpengaruh. Lingkungan yang tertib, komunikatif, dan saling mendukung akan meningkatkan kedisiplinan pegawai.
Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Hambatan yang dihadapi antara lain masih adanya pegawai yang kurang memiliki kesadaran disiplin, serta belum optimalnya penerapan sanksi secara konsisten.
Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
Ya, masih terdapat pegawai yang kurang disiplin terutama dalam hal kehadiran dan penyelesaian tugas tepat waktu.
Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?
Sarana seperti sistem absensi elektronik sudah sangat membantu, namun tetap perlu pengawasan langsung agar lebih efektif.
3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Upaya yang dilakukan meliputi pembinaan pegawai, apel rutin, pengawasan kehadiran, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
Sudah diterapkan sebagai dasar hukum disiplin pegawai, namun implementasinya masih terus diperkuat agar lebih optimal.
Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin? Bagaimana pelaksanaannya?
Ya, dilakukan melalui teguran lisan, pembinaan, hingga surat peringatan sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan.
Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
Belum sepenuhnya konsisten, terutama dalam pemberian reward bagi pegawai yang disiplin masih perlu diperkuat.
Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik, laporan kinerja, serta evaluasi rutin terhadap pelaksanaan tugas.
Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?
Ada kebijakan internal terkait penegasan jam kerja dan evaluasi disiplin, namun ke depan perlu dikembangkan program yang lebih inovatif.
4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
Sudah memberikan dampak positif, terutama pada peningkatan kehadiran dan kepatuhan terhadap jam kerja.
Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
Terlihat adanya peningkatan kesadaran sebagian pegawai dalam hal ketepatan waktu dan tanggung jawab kerja.
Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
Ya, mengalami penurunan meskipun belum signifikan secara menyeluruh.
Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?
Sebagian besar pegawai menerima, namun masih ada yang perlu adaptasi dan peningkatan kesadaran terhadap aturan disiplin.
5. Harapan dan Rekomendasi
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
Harapannya kepemimpinan dapat semakin konsisten, tegas, dan memberikan keteladanan yang kuat dalam penegakan disiplin.
Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
Penegakan aturan yang konsisten, pengawasan yang lebih intensif, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang disiplin.
Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Perlu peningkatan evaluasi berkala, komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawai, serta penguatan budaya kerja disiplin di lingkungan dinas.
Transkrip Hasil Wawancara:
INFORMAN 6
Nama: RONALD W. MANUARON, S.P
Jabatan: Kabid Perkebunan Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
Masa Kerja: 17 Tahun
1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Peran kepemimpinan sangat penting karena menjadi pengarah utama dalam organisasi. Disiplin pegawai sangat bergantung pada ketegasan pimpinan dalam menerapkan aturan serta kemampuannya memberikan contoh yang baik.
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
Pimpinan memiliki peran yang sangat besar, terutama dalam hal pengawasan, pembinaan, dan penegakan aturan di lingkungan kerja.
Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja?
Secara umum sudah cukup baik, terutama dalam hal kehadiran dan tanggung jawab pekerjaan. Namun keteladanan tetap perlu dijaga secara konsisten.
Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
Arahan dilakukan melalui rapat, apel, serta instruksi langsung. Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik dan evaluasi kinerja secara berkala.
Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?
Sudah cukup efektif, tetapi masih perlu peningkatan karena masih ada pegawai yang kurang disiplin dalam waktu kerja dan penyelesaian tugas.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
Faktor pendukung antara lain adanya regulasi yang jelas, sistem absensi digital, serta sebagian pegawai yang sudah memiliki kesadaran kerja.
Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
Sudah membantu karena menjadi dasar hukum dalam penegakan disiplin pegawai sesuai aturan yang berlaku.
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
Lingkungan kerja sangat berpengaruh. Lingkungan yang tertib dan teratur akan mendorong pegawai lebih disiplin dalam bekerja.
Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Hambatan yang sering muncul adalah masih adanya pegawai yang kurang sadar akan pentingnya disiplin serta pengawasan yang belum optimal.
Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
Ya, masih terdapat pegawai yang kurang disiplin terutama dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu kerja.
Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?
Sarana seperti absensi elektronik sudah membantu, tetapi tetap perlu pengawasan langsung agar lebih efektif.
3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
Upaya yang dilakukan antara lain apel rutin, pembinaan pegawai, pengawasan kehadiran, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
Sudah diterapkan sebagai dasar hukum disiplin, namun implementasinya masih perlu penguatan agar lebih konsisten.
Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin? Bagaimana pelaksanaannya?
Ya, dilakukan melalui teguran lisan, pembinaan, serta surat peringatan sesuai tingkat pelanggaran.
Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
Belum sepenuhnya konsisten, terutama dalam pemberian reward bagi pegawai yang disiplin masih perlu ditingkatkan.
Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
Pengawasan dilakukan melalui absensi elektronik dan evaluasi kinerja pegawai secara berkala.
Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?
Ada kebijakan internal, namun belum ada program khusus yang benar-benar inovatif untuk peningkatan disiplin.
4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
Sudah ada dampak positif, terutama pada peningkatan kehadiran dan ketertiban kerja pegawai.
Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
Terlihat adanya peningkatan kesadaran sebagian pegawai dalam menjaga ketepatan waktu kerja.
Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
Ya, mengalami penurunan meskipun belum signifikan secara menyeluruh.
Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?
Sebagian besar menerima, namun masih ada pegawai yang perlu penyesuaian terhadap aturan yang berlaku.
5. Harapan dan Rekomendasi
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
Harapannya pimpinan lebih tegas, konsisten, dan terus memberikan keteladanan dalam penegakan disiplin.
Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
Penegakan aturan yang tegas, konsistensi sanksi, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang disiplin.
Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
Perlu peningkatan pengawasan langsung, evaluasi rutin, serta komunikasi yang lebih intens antara pimpinan dan pegawai.

4.5 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan enam informan yang terdiri dari unsur pimpinan, pejabat struktural, serta staf di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire serta BKPSDM Kabupaten Nabire, diperoleh gambaran bahwa peran kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat penting dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil.
Secara umum, seluruh informan menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki peran strategis dalam mengarahkan, mengawasi, serta memberikan keteladanan kepada pegawai. Pimpinan dianggap sebagai figur utama yang menentukan arah kebijakan organisasi sekaligus menjadi contoh dalam pelaksanaan disiplin kerja.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran kepemimpinan telah dijalankan melalui berbagai bentuk, seperti apel pagi, rapat koordinasi, instruksi langsung, serta pengawasan melalui sistem absensi elektronik. Selain itu, pimpinan juga melakukan pembinaan dan teguran kepada pegawai yang melanggar aturan disiplin.
Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi peran kepemimpinan tersebut belum sepenuhnya optimal. Hal ini ditandai dengan masih adanya pelanggaran disiplin pegawai seperti keterlambatan masuk kerja, ketidakhadiran tanpa keterangan, pulang sebelum jam kerja, serta rendahnya inisiatif dalam menyelesaikan tugas.
Dari sisi faktor pendukung, informan menyebutkan adanya regulasi yang jelas seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS, sistem absensi elektronik, serta struktur organisasi yang mendukung pengawasan. Namun, terdapat juga faktor penghambat seperti masih rendahnya kesadaran sebagian pegawai, belum konsistennya penerapan reward and punishment, serta keterbatasan pengawasan langsung oleh pimpinan.
4.6 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peran kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire. Hal ini sejalan dengan teori Siagian yang menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi.
Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Mangkunegara (2017) yang menyatakan bahwa disiplin kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, pengawasan, dan lingkungan kerja. Dalam konteks penelitian ini, kepemimpinan terbukti berperan dalam memberikan arahan, pengawasan, serta keteladanan kepada pegawai.
Namun demikian, efektivitas kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari masih adanya pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh pegawai. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan belum sepenuhnya diimbangi dengan konsistensi dalam penegakan aturan dan pemberian sanksi yang tegas.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor kesadaran pegawai menjadi salah satu faktor dominan yang mempengaruhi tingkat disiplin. Walaupun sistem dan aturan sudah tersedia, seperti absensi elektronik dan regulasi PP Nomor 94 Tahun 2021, namun tanpa kesadaran individu, disiplin kerja sulit untuk ditingkatkan secara optimal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang efektif harus diiringi dengan pengawasan yang konsisten, keteladanan yang kuat, serta penerapan reward and punishment yang adil dan tegas agar mampu meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil secara berkelanjutan.
4.7 Solusi dan Pengembangan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil melalui penguatan peran kepemimpinan di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire.
Pertama, diperlukan peningkatan ketegasan pimpinan dalam menegakkan aturan disiplin, termasuk penerapan sanksi secara konsisten terhadap pegawai yang melanggar ketentuan. Hal ini penting untuk menciptakan efek jera dan meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap aturan yang berlaku.
Kedua, perlu dioptimalkan sistem reward and punishment secara seimbang. Pegawai yang disiplin dan berprestasi perlu diberikan penghargaan sebagai bentuk motivasi, sedangkan pegawai yang melanggar harus diberikan sanksi sesuai tingkat pelanggaran.
Ketiga, penguatan pengawasan langsung oleh pimpinan sangat diperlukan, tidak hanya melalui sistem absensi elektronik tetapi juga melalui monitoring lapangan secara berkala agar kedisiplinan pegawai dapat terkontrol secara lebih efektif.
Keempat, peningkatan kesadaran pegawai melalui pembinaan, sosialisasi, dan motivasi kerja perlu dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini penting untuk membangun budaya kerja yang disiplin dan bertanggung jawab.
Kelima, pengembangan sistem kerja berbasis kinerja dan evaluasi berkala perlu diperkuat agar setiap pegawai memiliki target kerja yang jelas dan terukur.
Dengan adanya upaya-upaya tersebut, diharapkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire dapat meningkat secara signifikan, sehingga mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien.












BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire telah dilaksanakan melalui pemberian arahan, pengawasan, pembinaan, serta keteladanan pimpinan. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat pelanggaran disiplin seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan rendahnya inisiatif kerja sebagian pegawai.
2. Faktor-faktor yang mendukung peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai meliputi adanya regulasi yang jelas seperti PP Nomor 94 Tahun 2021, penerapan sistem absensi elektronik, serta struktur organisasi yang mendukung pengawasan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah masih rendahnya kesadaran sebagian pegawai, belum konsistennya penerapan reward and punishment, serta keterbatasan pengawasan langsung oleh pimpinan.
3. Upaya yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi permasalahan disiplin pegawai meliputi pemberian teguran dan pembinaan, pelaksanaan apel dan rapat rutin, pengawasan kehadiran melalui sistem absensi elektronik, serta evaluasi kinerja secara berkala. Namun, upaya tersebut masih perlu ditingkatkan terutama dalam konsistensi penegakan sanksi dan pemberian penghargaan agar lebih efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai.
5.2 Saran
1. Pimpinan Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire diharapkan lebih meningkatkan ketegasan dalam penegakan aturan disiplin serta konsisten dalam memberikan teladan kepada pegawai.
2. Diperlukan penerapan sistem reward and punishment yang lebih adil dan konsisten agar dapat meningkatkan motivasi pegawai yang disiplin serta memberikan efek jera bagi pegawai yang melanggar aturan.
3. Pegawai di lingkungan Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri, kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
4. Perlu peningkatan pengawasan langsung dan komunikasi yang lebih intens antara pimpinan dan pegawai untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertib, disiplin, dan produktif.
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LAMPIRAN


INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire

A. Identitas Informan
Nama Informan: …………………………………
Jabatan: …………………………………………
Instansi: Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire
Tanggal Wawancara: ……………………………
Lokasi Wawancara: ………………………………

B. Pedoman Umum Wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan untuk menggali informasi mendalam mengenai peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Nabire, serta faktor pendukung, faktor penghambat, dan upaya yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi permasalahan disiplin pegawai.

C. Daftar Pertanyaan Wawancara

1. Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin PNS
· Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
· Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pimpinan berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai?
· Apakah pimpinan sudah memberikan contoh yang baik (role model) dalam hal kedisiplinan kerja? Mohon penjelasan.
· Bagaimana bentuk arahan dan pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai?
· Apakah peran kepemimpinan selama ini sudah berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai? Mengapa demikian?

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepemimpinan
· Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai di instansi ini?
· Apakah sistem aturan dan regulasi yang ada sudah membantu memperkuat peran pimpinan dalam menegakkan disiplin?
· Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap upaya peningkatan disiplin pegawai?
· Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?
· Apakah terdapat kendala seperti kurangnya kesadaran pegawai atau rendahnya kepatuhan terhadap aturan?
· Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana atau sistem kerja terhadap disiplin pegawai?

3. Upaya Pimpinan dalam Mengatasi Permasalahan Disiplin
· Apa saja upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil di instansi ini?
· Bagaimana penerapan aturan disiplin seperti PP Nomor 94 Tahun 2021 di lingkungan kerja ini?
· Apakah pimpinan memberikan teguran, pembinaan, atau sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin? Bagaimana pelaksanaannya?
· Apakah sudah diterapkan sistem reward dan punishment secara konsisten?
· Bagaimana pimpinan melakukan pengawasan terhadap kehadiran dan kinerja pegawai?
· Apakah ada program khusus atau kebijakan internal untuk meningkatkan disiplin pegawai?

4. Efektivitas dan Dampak Kepemimpinan
· Menurut Bapak/Ibu, apakah upaya pimpinan tersebut sudah berdampak terhadap peningkatan disiplin pegawai?
· Perubahan apa saja yang terlihat setelah adanya kebijakan atau tindakan dari pimpinan?
· Apakah tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai mengalami penurunan?
· Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kebijakan disiplin yang diterapkan pimpinan?

5. Harapan dan Rekomendasi
· Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan peran kepemimpinan dalam disiplin pegawai ke depan?
· Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling efektif untuk meningkatkan disiplin PNS di instansi ini?
· Saran apa yang dapat diberikan untuk memperkuat kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai?

D. Penutup
Terima kasih atas waktu dan informasi yang telah diberikan. Semua jawaban akan digunakan hanya untuk kepentingan akademik dalam penelitian ini.
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